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Abstract: This study aims to evaluate the effects of audit rotation and regional financial management 

compliance on audit quality at the Inspectorate of Luwu Regency. A quantitative approach was em-

ployed, with the entire population consisting of 45 auditors from the Inspectorate of Luwu Regency, 

selected using a saturated sampling technique. Data were collected through questionnaires and analyzed 

using multiple regression with the help of SPSS. The results indicate that audit rotation positively con-

tributes to improving audit quality by strengthening auditor independence and objectivity. Further-

more, compliance in regional financial management significantly enhances audit quality by promoting 

transparency and accountability in financial governance. These findings highlight the importance of 

implementing audit rotation policies and strengthening compliance to support more accountable and 

transparent public sector governance. 

Keywords: audit rotation; regional financial management compliance; audit quality. 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak rotasi audit dan kepatuhan pengelolaan 

daerah terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten Luwu. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan populasi seluruh auditor Inspektorat Kabupaten Luwu sebanyak 45 orang yang di-

ambil menggunakan teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis 

menggunakan regresi berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rotasi audit 

berkontribusi positif dalam meningkatkan kualitas audit melalui penguatan independensi dan objek-

tivitas auditor. Selain itu, kepatuhan pengelolaan daerah juga berperan signifikan dalam memperbaiki 

kualitas audit dengan memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penerapan kebijakan rotasi audit dan peningkatan kepatuhan pengelolaan dae-

rah untuk mendukung tata kelola pemerintahan yang lebih akuntabel. 

Kata kunci: rotasi audit; kepatuhan pengelolaan daerah; kualitas audit. 

 

1. Pendahuluan 

Kualitas audit sektor publik memiliki peran krusial dalam menjamin transparansi dan 
akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. Audit membantu mengidentifikasi ketidaks-
esuaian, kekurangan, maupun potensi penyalahgunaan dana publik. Menurut Anjani dan 
Fadly (2023), audit sektor publik tidak hanya sekadar pemeriksaan formalitas, melainkan se-
bagai instrumen utama untuk meningkatkan kredibilitas informasi keuangan yang digunakan 
sebagai dasar pengambilan keputusan. 
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Inspektorat sebagai Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) memiliki tanggung ja-
wab penting dalam memastikan penerapan tata kelola pemerintahan yang baik. Inspektorat 
berperan strategis dalam meningkatkan efektivitas administrasi melalui fungsi pengawasan, 
pembinaan, serta penilaian pelaksanaan tugas pemerintahan daerah (Ema Malelea et al., 2024). 
Namun, pelaksanaan fungsi pengawasan ini masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 
keterbatasan sumber daya manusia, budaya kerja yang kurang disiplin, dan lemahnya integritas 
(Linda et al., 2024). 

Di daerah yang kaya sumber daya alam, pengelolaan harus mempertimbangkan prinsip 
keberlanjutan serta kepatuhan terhadap regulasi lingkungan. Naufal et al. (2024) menekankan 
perlunya regulasi ketat dan partisipasi masyarakat lokal untuk mengurangi potensi korupsi 
dalam pengelolaan sumber daya alam. Indra Kristian et al. (2020) juga menunjukkan bahwa 
lemahnya penegakan hukum dan kurangnya kolaborasi antarlembaga menjadi kendala utama 
dalam pengelolaan sumber daya alam di Indonesia. 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan prinsip fundamental dalam pengelolaan keu-
angan daerah. Menurut Fitriana (2014), transparansi memastikan ketersediaan informasi yang 
memadai bagi publik, sementara akuntabilitas menekankan pada kewajiban pemerintah dalam 
mempertanggungjawabkan penggunaan anggaran. Sabili et al. (2023) menegaskan bahwa 
masyarakat memiliki hak penuh untuk mengetahui secara detail pengelolaan keuangan publik 
sebagai bentuk perlindungan hak-hak mereka. 

Urgensi penelitian ini semakin diperkuat dengan data empiris terkini. Berdasarkan 
Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) II tahun 2023 yang dirilis oleh Badan Pemeriksa 
Keuangan (BPK), ditemukan bahwa dari 542 entitas pemerintah daerah, sebanyak 21% mem-
peroleh opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP) dan 3% memperoleh opini Tidak Wajar 
(TW). Hasil ini menunjukkan masih lemahnya sistem pengendalian intern serta rendahnya 
kepatuhan terhadap regulasi (BPK RI, 2023). Selain itu, laporan evaluasi Kementerian Dalam 
Negeri (Kemendagri) pada 2023 juga mencatat bahwa kepatuhan pengelolaan keuangan di 
sejumlah pemerintah daerah masih rendah, khususnya dalam aspek transparansi, akuntabilitas, 
dan penerapan pengendalian internal. 

Penelitian terdahulu juga mendukung pentingnya perbaikan kualitas audit. Kusuma 
(2021) mengungkapkan perlunya peningkatan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dae-
rah sebagai fondasi pemerintahan yang bersih. Penelitian Nispa Sari et al. (2023) menunjukkan 
bahwa penerapan Standar Akuntansi Pemerintah berbasis akrual dan pengendalian internal 
yang kuat dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan daerah, yang pada akhirnya men-
dukung kualitas audit. Selanjutnya, Sari dan Rahmi (2021) menekankan bahwa peningkatan 
kepatuhan terhadap regulasi dan penerapan prinsip good governance berpengaruh langsung 
terhadap akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 

Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peran rotasi audit dalam menjaga indepen-
densi auditor agar terhindar dari kedekatan yang berlebihan dengan auditee, sehingga mening-
katkan objektivitas audit. Demikian pula, kepatuhan pengelolaan daerah menjadi faktor kunci 
untuk mewujudkan tata kelola keuangan yang transparan dan akuntabel. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh rotasi audit dan kepatuhan 
pengelolaan daerah terhadap kualitas audit di Inspektorat Kabupaten Luwu. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris serta rekomendasi praktis dalam upaya 
memperbaiki kualitas audit internal dan mendukung tata kelola pemerintahan daerah yang 
lebih baik. 

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

2.1 Teori Keagenan 
Menurut Supriyono (2020), teori keagenan menjelaskan hubungan kontraktual antara 

prinsipal sebagai pihak yang memberi mandat, dan agen sebagai pihak yang menerima mandat 
untuk menjalankan tugas tertentu. Dalam konteks pemerintah daerah, kepala daerah berperan 
sebagai agen yang dipercaya mengelola sumber daya publik demi kepentingan masyarakat 
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(Winarto, 2024). Namun, perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal dapat memuncul-
kan konflik, sehingga diperlukan mekanisme pengawasan, salah satunya melalui audit inde-
penden untuk meminimalisir asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas. 

 
2.2 Rotasi Audit 

Rotasi audit adalah kebijakan pergantian auditor secara berkala untuk menjaga indepen-
densi dan mengurangi risiko kedekatan yang berlebihan antara auditor dan klien (Mutiara, 
2021; Mauliana & Laksito, 2021). Suciana dan Setiawan (2018) menemukan bahwa rotasi audit 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit dengan memperkuat independensi auditor. 
Penelitian Yuliani dan Nurdyastuti (2022) juga menegaskan bahwa pergantian auditor yang 
teratur membantu meningkatkan objektivitas dan kualitas hasil pemeriksaan. 

 
Tujuan rotasi audit adalah mencegah auditor menjadi terlalu akrab dengan auditee se-

hingga berpotensi menurunkan kualitas audit. Dengan demikian, rotasi diharapkan mem-
perkuat kredibilitas laporan keuangan dan meningkatkan kepercayaan publik (Purnomo & 
Aulia, 2019). 

 
2.3 Kepatuhan Pengelolaan Daerah 

Kepatuhan pengelolaan daerah merujuk pada kesesuaian pelaksanaan kegiatan keuangan 
daerah dengan peraturan perundang-undangan, standar akuntansi, serta prinsip good govern-
ance (Indah & Ningtyas, 2022). Semruwati et al. (2024) menunjukkan bahwa tingkat kepatu-
han yang tinggi dapat memperkecil potensi penyimpangan dan meningkatkan kualitas laporan 
keuangan. 

 
Vidyasari dan Suryono (2021) mengungkapkan bahwa akuntabilitas yang baik serta pen-

erapan standar akuntansi pemerintah yang ketat memperbaiki kualitas audit. Penelitian Yuliani 
& Nurdyastuti (2022) juga mendukung bahwa kepatuhan terhadap peraturan mendukung 
efektivitas pengendalian internal dan meningkatkan kredibilitas laporan keuangan daerah. 

 
2.4 Kualitas Audit 

Kualitas audit mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi salah saji material 
serta memberikan opini yang andal dan objektif (Pratiwi, 2019; Sihombing & Nathalia, 2024). 
Auditor yang independen, kompeten, dan patuh terhadap standar profesi akan menghasilkan 
audit yang berkualitas tinggi. Penelitian Mauliana & Laksito (2021) menunjukkan bahwa rotasi 
auditor dan kepatuhan pengelolaan daerah menjadi faktor yang dapat memperkuat kualitas 
audit di sektor publik. 

 
2.5 Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan se-
bagai berikut: 

H1: Rotasi audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
H2: Kepatuhan pengelolaan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

kerangka pemikiran 
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Sebuah studi yang dilakukan oleh Mauliana & Laksito (2021) menemukan bahwa perusahaan 

yang mengikuti aturan rotasi audit akan memperoleh kualitas audit yang optimal. Berdasarkan 

keterangan yang telah disampaikan sebelumnya, hipotesis pertama dapat dinyatakan sebagai 

berikut: 

 

2.4.1 Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit 

Secara teoretis, rotasi auditor diperlukan untuk meningkatkan kepercayaan pemangku 

kepentingan dan mengurangi asimetri informasi antara masyarakat dan pemerintah daerah. 

Karena masa perikatan auditor yang terlalu lama dapat memengaruhi kualitas audit, rotasi 

auditor diperlukan untuk memastikan pelaporan keuangan pemerintah daerah transparan dan 

akuntabel. Selain itu, teori keagenan terkait dengan pengelolaan keuangan daerah dan struktur 

organisasi pemerintahan. Pemerintah harus menerapkan kebijakan rotasi auditor secara berkala 

untuk memulihkan dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap lembaga pengawas dan 

meningkatkan kualitas audit laporan keuangan daerah (Purnomo & Aulia, 2019).  

 

Suciana & Setiawan (2018), menunjukkan bahwa rotasi audit memberikan dampak 

positif terhadap kualitas audit dan independensi auditor. Penemuan ini sejalan dengan 

penelitian Yuliani & Nurdyastuti (2022) dan menemukan bahwa rotasi audit mempengaruhi 

kualitas audit. Oleh karena itu, berdasarkan penjelasan dan hasil penelitian sebelumnya yang 

telah melakukan penelitian tentang rotasi audit, rotasi audit memberikan dampak positif 

terhadap kualitas audit 

H1: Rotasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

 

2.4.2 Pengaruh Kepatuhan Pengelolaan Daerah terhadap Kualitas Audit 

Kepatuhan dalam pengelolaan daerah merupakan faktor krusial untuk meningkatkan 

kualitas audit, terutama terkait dengan pengawasan keuangan daerah. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Semruwati et al. (2024), studi ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 

peraturan dapat meningkatkan laporan keuangan pemerintah daerah karena menurunkan 

risiko kerugian, meningkatkan transparansi, dan memperbaiki sistem pengendalian internal. 

Pada akhirnya, kualitas audit meningkat sebagai hasil dari kepatuhan terhadap peraturan. 

 

Selanjutnya, Vidyasari & Suryono (2021) mengatakan bahwa akuntabilitas dan 

pengelolaan keuangan daerah yang baik, yang mencakup mematuhi standar akuntansi 

pemerintahan, akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih andal, relevan, dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini sejalan dengan prinsip Good Governance, yang menekankan 

pentingnya kepatuhan untuk meningkatkan tata kelola pemerintahan. 

H2: Kepatuhan pengelolaan daerah berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 

3. Metode Penelitian 

3.1. Teknik Pengambilan Sampel 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan populasi seluruh auditor di 

Inspektorat Kabupaten Luwu yang berjumlah 45 orang. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah sampel jenuh (census sampling), yaitu teknik di mana seluruh anggota 
populasi dijadikan sampel. Penggunaan sampel jenuh dipilih karena jumlah populasi relatif 
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kecil (hanya 45 auditor) dan seluruh auditor di Inspektorat memiliki peran langsung dalam 
pelaksanaan audit internal, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan dan repre-
sentatif terkait variabel yang diteliti. Pemilihan auditor sebagai responden didasarkan pada 
pertimbangan bahwa auditor memiliki pengalaman dan pemahaman mendalam mengenai 
praktik audit, rotasi auditor, serta kepatuhan pengelolaan daerah. 
 
3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan menggunakan instrumen berupa kuesioner. Kuesioner 
dirancang untuk mengukur tiga variabel utama, yaitu Rotasi Audit, Kepatuhan Pengelolaan 
Daerah, dan Kualitas Audit. 

Instrumen kuesioner disusun menggunakan skala Likert dengan rentang skor 1 sampai 
5, yaitu: 

 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = Netral 
4 = Setuju 
5 = Sangat Setuju 
 
Adapun jumlah item per variabel adalah sebagai berikut: 

Rotasi Audit: 10 item 
Kepatuhan Pengelolaan Daerah: 10 item 
Kualitas Audit: 10 item 
 
Kuesioner yang telah disusun kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum 

digunakan dalam analisis. 
 

Tabel 1. Operasi Variabel 

NO Variabel Definisi Indikator 
1. Rotasi Auditor Rotasi audit merupakan suatu kebijakan yang dirancang untuk memper-

tahankan independensi auditor dengan mewajibkan pimpinan serta mitra 

audit untuk mengganti penugasan audit setelah periode tertentu. Selain itu, 

perusahaan klien juga diwajibkan melakukan pergantian auditor secara 

berkala sebagai langkah untuk meningkatkan independensi auditor. 

(Mutiara, 2021). 

1. Rotasi auditor 

2. Penugasan auditor 

3. Pengalaman auditor 

2. Kepatuhan 
pengelolaan 
daerah 

Pengelolaan keuangan daerah mencakup berbagai aspek, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, pengadministrasian, pelaporan, 

pertanggungjawaban, serta pengawasan terhadap keuangan daerah. (Pipit 

Muliyah, Dyah Aminatun, Sukma Septian Nasution, Tommy Hastomo, 

Setiana Sri Wahyuni Sitepu, 2020) 

 

1. Kepatuhan terhadap 

regresi 

2. Transparansi dan 

akuntabilitas 

3. Penerapan system 

pengendalian 

3. Kualitas audit Kualitas audit merupakan output dari proses audit yang dilaksanakan 

sesuai dengan standar pemeriksaan, pelaporan, serta pengendalian mutu 

yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit mengacu pada praktik yang dapat 

dipertanggungjawabkan oleh auditor sebagai wujud integritas dalam 

profesinya. (Sihombing & Nathalia, 2024)  

 

1. Independensi auditor 

2. Kompotensi auditor  

3. Hasil temuan 

 
3.3 Metode Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
bantuan software SPSS. Sebelum dilakukan regresi, data diuji melalui uji validitas, uji 
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reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan 
bahwa model regresi yang digunakan memenuhi asumsi klasik. 

 
Model regresi empiris yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

 
Y = α + β1X1 +β2X2 + e 
 
Keterangan :  
Y  : kualitas Audit  
X1  : Rotasi Audit   
X2  : Kepatuhan pengelolaan daerah 
Α  : Konstanta 
β1,β2 : Koefisien regresi 
e  : Error term 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1. Hasil 
 

Tabel 2. Pengembalian Kuesioner 

Kusioner disebar 45 
Kusioner Kembali 45 
Kusioner tidak valid 6 
Kusioner lengkap 39 

Sumber: data diolah spss, 2024 
 

Pada tabel diatas, kusioner disebar sebanyak 45 kusioner  kepada responden di In-
spektorat Kabupaten Luwu dan terdapat 6 kusioner tidak valid. Sehingga, kusioner yang 
digunakan untuk kebutuhan dalam penelitian hanya sebanyak 39 kusioner. 
 
4.1.2 Uji Validitas 

Uji validitas menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi validitas informasi yang di-
peroleh. Menurut Ghozali (2018), butir-butir pertanyaan dalam kuesioner dapat dianggap 
valid jika nilai r hitung melebihi nilai r tabel pada uji validitas. Dengan tingkat signifikansi=5% 
dan n-2=39-2=37, nilai r tabel adalah 0,316. 
 

Uji validitas menggunakan kuesioner untuk mengevaluasi validitas data yang diperoleh. 
Jika nilai r hitung uji validitas melebihi nilai r tabel, maka item kuesioner dapat dianggap valid, 
menurut Ghozali (2018). Nilai r tabel adalah 0,316 dengan tingkat signifikansi 5% dan n-
2=39-2=37. 
 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel item rhitung Rtabel Keterangan 

Rotasi Audit 

x1.1 0,631 0,316 Valid 
x1.2 0,674 0,316 Valid 
x1.3 0,769 0,316 Valid 
x1.4 0,701 0,316 Valid 
x1.5 0,629 0,316 Valid 
x1.6 0,575 0,316 Valid 
x1.7 0,727 0,316 Valid 
x1.8 0,622 0,316 Valid 
x1.9 0,716 0,316 Valid 
x1.10 0,696 0,316 Valid 

Kepatuhan 
Pengelolaan Dae-
rah 

x2.1 0,705 0,316 Valid 
x2.2 0,572 0,316 Valid 
x2.3 0,730 0,316 Valid 
x2.4 0,647 0,316 Valid 
x2.5 0,730 0,316 Valid 
x2.6 0,622 0,316 Valid 
x2.7 0,770 0,316 Valid 
x2.8 0,581 0,316 Valid 
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x2.9 0,779 0,316 Valid 
x2.10 0,728 0,316 Valid 

Kualitas Audit 

y.1 0,757 0,316 Valid 
y.2 0,658 0,316 Valid 
y.3 0,725 0,316 Valid 
y.4 0,629 0,316 Valid 
y.5 0,790 0,316 Valid 
y.6 0,674 0,316 Valid 
y.7 0,618 0,316 Valid 
y.8 0,686 0,316 Valid 
y.9 0,701 0,316 Valid 
y.10 0,728 0,316 Valid 

Sumber: data diolah spss, 2024 

 
4.1.3 Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten hasil pengukuran dari 
kuesioner yang digunakan secara berulang. Menurut Ghozali (2018), instrumen dianggap re-
liabel jika nilai Cronbach's Alpha melebihi 0,6. 
 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel N Item 
Nilai 

Cronbach’s Al-
pha 

Nilai Per-
bandingan 

Keterangan 

Rotasi Audit 10 0,867 0,60 Reliabel 
Kepatuhan Pengel-
olaan Daerah 

10 0,868 0,60 Reliabel 

Kualitas Audit 10 0,874 0,60 Reliabel 
Sumber: data diolah spss, 2024 

 
 Tabel 4 di atas memperlihatkan hasil pengujian reliabilitas yang didasarkan pada nilai 
Cronbach's Alpha: Rotasi Audit, Kepatuhan Pengelolaan Daerah, dan Kualitas Audit dinilai 
reliabel karena memenuhi kriteria dan memiliki koefisien reliabilitas nilai Cronbach's Alpha di 
atas 0,6, sehingga dapat diterapkan untuk analisis selanjutnya. 
 
4.1.4 Uji Normalitas 
 Ghozali (2018) menyatakan bahwa data dianggap normal apabila nilai tingkat signif-
ikansinya melebihi 0,05. Sebaliknya, apabila nilai tingkat signifikansinya di bawah 0,05, data 
itu dianggap tidak terdistribusi normal. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 39 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. Deviation 3.32975832 

Most Extreme Differences 
Absolute .149 
Positive .124 
Negative -.149 

Kolmogorov-Smirnov Z .929 
Asymp. Sig. (2-tailed) .353 

Sumber: data diolah spss, 2024 

 
Hasil uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel yang terlihat pada tabel 4 di atas menunjuk-

kan bahwa data dianggap terdistribusi normal karena nilai signifikansinya 0,353 yang lebih 
besar dari 0,05. 
 
4.1.5 Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas, menurut Ghozali (2018) dilakukan untuk memastikan ti-
adanya hubungan antara variabel bebas dalam model regresi yang digunakan. Jika nilai toler-
ansi lebih dari 0,10 dan nilai VIF di bawah 10, maka tidak ada multikolinearitas. 
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Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 
Rotasi Audit .595 1.681 
Kepatuhan Pengelolaan Dae-
rah 

.595 1.681 

Sumber: data diolah spss, 2024 

 
 Pada uji multikolinearitas, tidak ada masalah multikolinearitas karena semua variabel in-
dependen memiliki angka tolerance lebih dari 0.10 dan nilai VIF kurang dari 10. 
 
4.1.6 Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2018), pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah varians residual dalam model regresi yang digunakan tidak seragam. 
 

 

Gambar 2. Scatterplot 

Adanya heteroskedastisitas, hal ini juga menegaskan bahwa varians residual tetap kon-
stan. 
 
4.1.7 Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 7. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Rotasi Audit 39 30.00 50.00 40.1795 5.00984 
Kepatuhan Pengel-
olaan Daerah 

39 30.00 50.00 40.8205 4.77313 

Kualitas Audit 39 29.00 50.00 40.3333 5.25824 
Valid N (listwise) 39     

Sumber: data diolah spss, 2024 

 
Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel secara relatif seim-

bang dengan rata-rata. Kepatuhan Pengelolaan Daerah memiliki rata-rata tertinggi (40,82), 
sementara Kualitas Audit dan Rotasi Audit berada di bawahnya, masing-masing 40,33 dan 
40,17. 
 

Selain itu, variasi yang cukup konsisten ditemukan di antara responden; standar deviasi 
berkisar antara 4,78 dan 5,26, menunjukkan bahwa distribusi data tidak jauh dari rata-rata. 
 

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa terdapat kecenderungan yang se-
rupa baik dalam hal rotasi audit, kepatuhan pengelolaan daerah, dan kualitas audit. 
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4.1.8 Uji Regresi Linear Berganda 
 

Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandar 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig 
B 

Std. Er-
ror 

Beta 

1 

(Constant) 3.502 5.125  .683 .499 
Rotasi Audit .543 .144 .518 3.783 .001 
Kepatuhan Pengelolaan 
Daerah 

.368 .151 .334 2.438 .020 

Sumber: data diolah spss, 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan persamaan regresi dan interpretasi hasil uji regresi 

linear berganda sebagai berikut: 
 
Y = 3.502 + 0,543X1 + 0,368X2 + ε 
 
Pada persamaan diatas, berikut adalah interpretasinya : 
a. Koefisien regresi β1 sebesar 0,543 menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam Rotasi 

Audit (X1) akan meningkatkan Kualitas Audit (Y) sebesar 0,543. Hasil ini menunjukkan 
bahwa Rotasi Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. 

b. Koefisien regresi β2 sebesar 0,368 menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam 
Kepatuhan Pengelolaan (X2) akan meningkatkan Kualitas Audit (Y) sebesar 0,368. Hasil 
ini menunjukkan bahwa Kepatuhan Pengelolaan Daerah berpengaruh positif terhadap 
Kualitas Audit. 

 
4.1.9 Uji T 

Rumus untuk menentukan t tabel yakni df=39−2−1=36 dengan  5% (α = 0.05, uji dua 
sisi), maka 0.05/2 = 0.025. Maka, df=36 dengan nilai α= 0.025/0.05 adalah 2.02809 
 
Hasil uji t yang ditunjukkan dalam tabel 8 sebagai berikut: 
H1: Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Rotasi Audit (X1) memiliki nilai thitung > 
ttabel (3,783 > 2,028) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal 
ini mengindikasikan bahwa Rotasi Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit, se-
hingga hipotesis H1 diterima. 
 
H2: Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kepatuhan Pengelolaan (X2) memiliki nilai 
thitung > ttabel (2,438 > 2,028) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,020 yang lebih kecil dari 
0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa Kepatuhan Pengelolaan Daerah berpengaruh positif 
terhadap Kualitas Audit, sehingga hipotesis H2 diterima. 
 
4.1.10 Uji F 
 

Tabel 9. Hasil Uji F 

Model 
sum of  
Squares 

df mean square F Sig 

Regression 928.729 2 464.365 26.888 .000b 
Residual 563.351 47 11.986   
Total 1492.080 49    

Sumber: data diolah spss, 2024 

 
Dengan nilai F = 26.888 dan p = 0,000 ≤ 0,05, hasil uji F menunjukkan bahwa model 

regresi secara keseluruhan signifikan. Ini menunjukkan bahwa dua variabel independen yakni 
Rotasi Audit dan Kepatuhan Pengelolaan Daerah telah berkontribusi secara simultan ter-
hadap Kualitas Audit. 
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4.1.11 Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
square 

Error of the es-
timate 

1 .774 .599 .577 3.42100 
Sumber: data diolah spss, 2024 
 

Pada Adjusted R Square dengan nilai 0,577 mengindikasikan bahwa sebesar 57,7% vari-
asi dalam Kualitas Audit dapat dijelaskan oleh variabel Rotasi Audit dan Kepatuhan Pengel-
olaan Daerah. Sedangkan, sisanya yaitu 42,3%, dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
 
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rotasi audit memiliki efek positif terhadap kualitas 
audit. Semakin sering auditor dirotasi, semakin tinggi kualitas audit yang dihasilkan. Hal ini 
dibuktikan melalui koefisien regresi yang signifikan, yang menunjukkan bahwa rotasi auditor 
dapat menjadi salah satu mekanisme penting dalam menjaga efektivitas dan integritas proses 
audit. 
 

Rotasi auditor berfungsi menjaga independensi auditor dengan memutus hubungan 
jangka panjang yang berpotensi menimbulkan konflik kepentingan antara auditor dan entitas 
yang diaudit. Auditor yang baru biasanya memiliki pandangan yang lebih segar, kritis, dan 
objektif, sehingga cenderung lebih teliti dalam mengidentifikasi risiko kesalahan atau penyim-
pangan dalam laporan keuangan. Dengan demikian, rotasi auditor bukan hanya soal per-
gantian personel, tetapi juga tentang memperbarui perspektif dan meningkatkan ketajaman 
profesional dalam proses audit. 
 

Penugasan auditor juga menjadi faktor penting yang berperan dalam mendukung efek-
tivitas rotasi audit. Penugasan auditor yang tepat setelah proses rotasi akan memastikan bahwa 
auditor yang baru memiliki keahlian dan latar belakang yang sesuai dengan karakteristik entitas 
yang diaudit. Penugasan ini harus mempertimbangkan kompetensi teknis dan pemahaman 
industri dari auditor agar proses audit tetap berjalan optimal meskipun terdapat pergantian 
auditor. Oleh karena itu, penugasan yang cermat dapat memperkuat manfaat dari rotasi itu 
sendiri. 
 

Selain itu, pengalaman auditor turut memengaruhi kualitas audit, khususnya dalam 
konteks rotasi. Meskipun auditor baru ditugaskan, jika memiliki pengalaman yang luas, maka 
proses adaptasi akan berlangsung lebih cepat dan hasil audit tetap memiliki kualitas yang 
tinggi. Auditor yang berpengalaman umumnya lebih peka terhadap risiko audit dan mampu 
merancang prosedur yang tepat untuk mengatasinya. Dengan demikian, pengalaman auditor 
menjadi elemen penting yang memperkuat hubungan antara rotasi audit dan peningkatan 
kualitas audit. 
 

Temuan ini konsisten dengan teori yang menyatakan bahwa rotasi audit berkontribusi 
dalam menjaga independensi dan meningkatkan kualitas audit. Hal ini juga sejalan dengan 
hasil penelitian Mauliana dan Laksito (2021), yang menyimpulkan bahwa rotasi audit memiliki 
pengaruh positif terhadap kualitas audit. Selain itu, penelitian terdahulu oleh Siregar dan Wi-
bowo (2020) juga menemukan bahwa auditor yang baru cenderung memiliki skeptisisme 
profesional yang lebih tinggi dan tidak terpengaruh oleh tekanan hubungan klien, sehingga 
menghasilkan audit yang lebih objektif dan akurat. 
 

Dengan demikian, ketika rotasi dilakukan dengan penugasan yang tepat dan didukung 
oleh auditor yang berpengalaman, kualitas audit yang dihasilkan dapat meningkat secara sig-
nifikan. 
 
4.2.2 Kepatuhan Pengelolaan Daerah terhadap Kualitas Audit 

Menurut  (Dwi. P & Nurfadliyah, 2021; Semruwati et al., 2024; Vidyasari & Suryono, 
2021) Hasil analisis menunjukkan bahwa kepatuhan pengelolaan daerah memiliki efek positif 
terhadap kualitas audit. Seperti yang ditunjukkan oleh koefisien regresi dan tingkat signifikansi 
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semakin tinggi tingkat kepatuhan dalam pengelolaan daerah, semakin baik audit yang dibuat. 
Kepatuhan pemerintah daerah menunjukkan seberapa ketat pemerintah daerah mengikuti 
peraturan akuntansi saat mengelola keuangan. Kepatuhan yang tinggi menunjukkan bahwa 
laporan keuangan lebih jelas dan sesuai dengan standar yang berlaku, sehingga auditor dapat 
melakukan evaluasi dengan lebih baik. Hasil ini mendukung argumen bahwa kepatuhan 
pengelolaan daerah yang baik akan meningkatkan kualitas audit. Seperti penelitian yang dil-
akukan menemukan bahwa kepatuhan baik pengelolaan keuangan, kepatuhan regulasi, mau-
pun kepatuhan terhadap standar akuntansi pemerintahan berpengaruh positif terhadap kuali-
tas laporan keuangan. Kualitas laporan keuangan merupakan indikator penting dalam kualitas 
audit. 
 

Transparansi dan akuntabilitas merupakan elemen krusial dalam pengelolaan dana trans-
fer ke daerah. Tanpa kedua aspek ini, tujuan dana transfer untuk mendukung pembangunan 
daerah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak akan tercapai secara optimal. Oleh 
karena itu, pemerintah, masyarakat, dan lembaga pengawas perlu bekerja sama untuk memas-
tikan pengelolaan dana transfer dilakukan secara terbuka, bertanggung jawab, dan berorientasi 
pada hasil 
 
4.2.3 Rotasi Audit dan Kepatuhan Pengelolaan Daerah secara Simultan terhadap 
Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rotasi Audit dan Kepatuhan Pengelolaan Daerah 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Hal ini menegaskan bahwa 
kedua variabel tersebut berperan penting dalam menentukan kualitas audit yang diukur me-
lalui indikator-indikator utama, yaitu independensi auditor, kompetensi auditor, dan hasil 
temuan audit. 
 

Tingkat keandalan audit dalam membuat kesimpulan yang akurat tentang laporan keu-
angan dikenal sebagai kualitas audit, yang sangat dipengaruhi oleh auditor yang kompeten, 
independen, dan objektif dalam menjalankan tugasnya. Sejalan dengan temuan penelitian ini, 
Pratiwi (2019) menyatakan bahwa rotasi auditor dan kepatuhan pengelolaan daerah berperan 
penting dalam meningkatkan kualitas audit karena keduanya mencegah kedekatan yang ber-
lebihan antara auditor dan klien. Rotasi auditor menjaga independensi auditor dengan 
menghindarkan hubungan yang terlalu lama dengan entitas yang diaudit, sementara kepatuhan 
pengelolaan daerah menciptakan tata kelola yang transparan dan tertib, sehingga memu-
dahkan auditor dalam memperoleh data yang akurat dan relevan. 
 

Adapun indikator-indikator kualitas audit yang terpengaruh oleh kedua variabel tersebut 
adalah Independensi auditor yang terjaga melalui kebijakan rotasi auditor agar objektivitas dan 
kebebasan dari tekanan tetap terpelihara, Kompetensi auditor yang semakin didukung oleh 
kepatuhan pengelolaan daerah dalam menyediakan informasi yang lengkap dan sesuai standar, 
Hasil temuan audit yang menjadi lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan karena auditor 
dapat bekerja berdasarkan data yang jelas dan prosedur yang sesuai. 
 

Dengan demikian, penerapan rotasi auditor yang sistematis serta peningkatan kepatuhan 
pengelolaan keuangan daerah merupakan langkah strategis yang esensial untuk meningkatkan 
kualitas audit secara menyeluruh, sesuai dengan temuan penelitian terdahulu dan kerangka 
indikator kualitas audit. 
 
5. Kesimpulan dan Saran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rotasi audit, yang menjamin independensi dan ob-
jektivitas auditor, memainkan peran penting dalam meningkatkan kualitas audit. Penggantian 
auditor secara teratur dapat mengurangi kemungkinan bias dan konflik kepentingan, membuat 
hasil audit lebih jelas dan tepat. Selain itu, kepatuhan pengelolaan daerah meningkatkan kuali-
tas audit dengan meningkatkan sistem pengendalian internal dan memastikan laporan keu-
angan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 
 

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kebijakan rotasi au-
dit harus dilaksanakan dengan lebih terencana untuk menjaga kualitas audit secara berkelanju-
tan. Selain itu, harus didorong peningkatan kepatuhan dalam pengelolaan daerah dengan 
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memperkuat regulasi dan sistem pengawasan yang lebih efisien. Dengan penerapan yang te-
pat, kedua faktor ini akan semakin mendongkrak efisiensi audit dalam meningkatkan trans-
paransi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah. 
 
Saran 

Pemerintah daerah perlu melaksanakan kebijakan rotasi auditor yang lebih konsisten 
guna meningkatkan mutu audit secara berkelanjutan. Ini akan memastikan auditor baru mem-
iliki kompetensi yang cukup. Untuk meningkatkan kepatuhan terhadap pengelolaan keuangan 
daerah, regulasi dan sistem pengawasan internal harus diperkuat. Pelatihan auditor yang 
berkelanjutan adalah langkah penting untuk meningkatkan pemeriksaan dan menemukan 
kesalahan dalam laporan keuangan. 

 Selain itu, penelitian ini dapat ditingkatkan dengan melihat aspek lain yang mempengaruhi 
kualitas audit, seperti budaya organisasi, penggunaan teknologi audit, dan kemampuan auditor 
individu. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang lebih men-
dalam tentang cara yang berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas audit di sektor publik. 
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